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ABSTRAK

NINING SURYANING “Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Audio
Visual Pada Mata Pelgjaran 1PA Kelas VIII Di SMP Negeri 26 Makassar
".Skripsi Program Studi Teknologi Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar Pembimbing | Muhammad
Nawir,dan Pembimbing I Nasir.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas Penggunaan Media
Pembelajaran Audio Visual pada mata pela

26 Makassar. Analisis data yang diglnakan, v

siswa pada semester genap tahuf 2 aran 2071/2 dengan satuan eksperimen
adalah kelas VIII 4 sebany i 16 laki-laki dan 16 siswa
perempuan. Jenis penelifian “Time
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A. Latar Belakang

Pendidikan dunia saat ini banyak terpengaruh oleh adanya perkembangan
dan penemuan-penemuan dalam bidang ilmu, pengetahuan dan teknologi

bertagwa kepada tuhan yang maha esa, negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Dari rumusan sistem pendidikan nasional tersebut dapat diketahui bahwa
pendidikan itu sangatlah penting terutama dalam meningkatkan sumber daya

manusia.




Pendidikan merupakan sebuah usaha sadar yang dilakukan melalui proses
belajar mengajar. Proses belajar mengajar pada hakikatnya merupakan proses
komunikasi yang menyampaikan pesan dari sumber pesan melalui saluran atau
media tertentu kepada penerima pesan. Pembelajaran adalah serangkaian proses

vang dilakukan oleh guru agar siswa belajar. Dalam pembelajaran siswa sering
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pembelajaran yang efektif, komponen pendukung proses pembelajaran harus
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Adapun salah satu komponen

pendukung dalam proses pembelajaran adalah penggunaan media.




Menurut Riban (2016: 2) metode dan media merupakan sebuah alat yang
dapat membantu seseorang guru dan siswa dalam mempermudah proses
pembelajaran. Alat bantu yang digunakan tersebut dapat berupa tampilan visual,
vaitu gambar, model, grafis, atau benda nyata lain. Alat-alat bantu yang
ditampilkan berfungsi untuk memberikan pengalaman yang lebih nyata,

memotivasi siswa, dan memudahkan pémahaman dan daya ingat siswa dalam
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metode mengajar lebih bervariasi, siswa lebih banyak melakukan kegiatan

belajar, sebab tidak hanya mendengar uraian guru, tetapi juga aktivitaas lain
seperti, mengamati, melakukan, dan lain sebagainya.




Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan oleh penulis untuk
mengembangkan  metode ceramah adalah dengan menggunakan media
pembelajaran Audio Visual.karena media ini belum pernah di gunakan di SMP
Negeri 26 Makassar khususnya di mata pelajaran IPA.Media Audio Visual adalah

salah satu media yang paling efektif diterapkan dalam pembelajaran terutama
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SMP Negeri 26 Makassar .




D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan menambah wawasan, pengalaman dengan
menggunakan media pembelajaran audiovisual pada mata pelajaran [PA kelas
VIII di SMP Negeri 26 Makassar.
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A. Konsep Dasar Efektivitas
1. Keefektivan

a. Pengertian Keefektivan

Keefektivan berasal dari ka‘!ﬂs menurut kamus besar bahasa

Indonesia berarti keberhasi

/-- at Mmwjarab. Keefektivan berarti
- \~ tapkan sesuai dengan
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pengajaran,
efektivitas berkenaan dengan pencapatan tujuan, dengan demikian analisis tujuan
merupakan kegiatan pertama dalam perencanaan pengajaran. Menurut Sadiman
keefektivan pembelajaran adalah hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan

proses belajar mengajar (Dalam Irfa’i, 2002:102),




Suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila memenuhi persyaratan utama
keefektivan ptmgaj:;.lram yaitu:
| Persentasi waktu belajar siswa yang tinggi dicurahkan terhadap KBM,
2. Rata-rata perilaku melaksanakan tugas vang tinggi di antara siswa,

3. Ketetapan antara kandungan materi ajaran dengan kemampuan siswa
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aktif sehingga menunjang pencapaian tujuan instruksional.

c. Memiliki sarana-sarana yang menunjang proses belajar mengajar
Menurut Harry Firman (1987), keefektivan program pembelajaran ditandai

dengan ciri-ciri sebagai berikut:




|. Berhasil menghantarkan siswa mencapai tujuan-tujuan instruksional
yang telah ditetapkan

2. Memberikan pengalaman belajar yang atraktif melibatkan siswa
secara aktif sehingga menunjang pencapaian tujuan instruksional.

3. Memiliki sarana-sarana yang menunjang proses belajar mengajar
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atau siswa dengan siswa sehingga menghasilkan
tingkah laku, dan keterampilan yang dapat diamati melalui perhatian siswa,
kesungguhan siswa, kedisiplinan siswa, keterampilan siswa dalam

bertanya/menjawab.




Aktivitas siswa dalam pembelajaran bisa positif maupun negatif. Aktivitas
siswa yang positif misalnya, mengajukan pendapat atau gagasan, mengerjakan
tugas atau soal, komunikasi dengan guru secara aktif dalam pembelajaran dan
komunikasi dengan sesama siswa sehingga dapat memecahkan suatu permasalahan

vang sedang dihadapi, sedangkan aktivitas siswa yang negatif, misalnya

menganggu sesama siswa pada saat prosés belajar mengajar di kelas, melakukan

kegiatan lain yang tidak sesuai derifga /\- edang diajarkan oleh guru.
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1) Merencanakan program belajar mengajar.
2)  Melaksanakan dan memimpin/mengelola proses belajar mengajar.

3)  Menilai kemajuan proses belajar mengajar.
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4) Menguasai bahan pelajaran dalam pengertian menguasai bidang studi atau
mata pelajaran yang dipegangnya.

Keempat kemampuan guru di atas merupakan kemampuan yang

sepenuhnya harus dikuasai guru yang bertaraf professional. Berdasarkan uraian

di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam mengelola

embelajaran dalam penelitian
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masalah ipa pada siswa. Model pembelajaran yang baik dapat memberi

respon yang positif bagi siswa setelah mereka mengikuti kegiatan

pembelajaran Kriteria vang ditetapkan dalam penelitian ini adalah minimal




80% siswa yang memberi respon positif terhadap jumlah aspek vang
ditanyakan.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas keefektivan menurut peneliti adalah

hasil maksimal yang diperoleh siswa dari suatu usaha yang dilakukan setelah

proses belajar mengajar berlangsung.

b. Kriteria Efektivitas

Efektivitas medic " akan suatu ukuran yang

proses pembelajaran.

<PS MUHg, V=5

i
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pemahaman setelal clajaran. Selain itu setelah pembelajaran siswa menjadi
lebih termotivasi untuk belajar lebih giat dan memperoleh hasil belajar vang lebih
baik dan juga siswa belajar dalam keadaan yang menyenangkan Efektivitas dalam
pembelajaran mempunyai beberapa indicator yang diraih Indikator efektivitas

pembelajaran meliputi ketertarikan, keaktifan siswa dan hasil prestasi belajar(Umi
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Budi Rahayu, 2008). Dalam hal ini yang akan diteliti adalah hasil belajar siswa
Pembelajaran merupakan suatu usaha sadar yang dilakukan oleh guru dengan
tujuan untuk membantu siswa agar dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan
minatnya, sehingga perubahan tingkah laku yang diharapkan dapat terwujud.

Proses belajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam mencapai tujuan

pembelajaran, sedangkan hasil ba] kemampuan-kemampuan yang

dimiliki siswa setelah dia ajarnya. Dengan demikian

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari

“medium” yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar pesan dari

pengirim ke penerima pesan. Banyak batasan yang diberikan orang tentang media.

Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (4ssociation of Education dan




Comunication  Technologi AECT) dalam  Agung (2012:135) di  Amerika,
“membatasi, media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan orang
untuk menyalurkan pesan/informasi”. Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat
dilihat, didengar dan dibaca.

Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim pesan ke penerima sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhdtian dan minat serta perhatian
siswa sedemikan rupa sehingga ~
2007:6).

Heinich (dalam Arsvad,

----------

------

Dengan demikian teknologi tidak lebih dari suatu ilmu vang membahas
tentang keterampilan yang diperoleh lewat pengalaman, studi, dan observasi.
Bila dihubungkan dengan pendidikan dan pembelajaran, maka teknologi

mempunyai pengertian sebagai
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Perluasan konsep tentang media, dimana teknologi bukan sekedar benda,
alat, bahan, atau perkakas, tetapi tersimpul pula sikap, perbuatan, organisasi
dan manajemen yang berhubungan dengan penerapan ilmu(Achsin, 1986
10),

Media pembeiajaran adaiah sebagai aiai baniu mengajar yang turut

memperlihatkan gerakan yang terlalu lambat atau cepat. Kata interaktif sendiri

mengandung makna adanya interaksi antara siswa.

Penggunaan media pembelajaran pada dasarnya adalah _seha_gai upaya

keefektivan pencapaian tujuan dari pembelajaran tersebut, Basri dan Rusdiana




(2018: 124) “media pembelajaran pada umumnya dapat dijelaskan bahwa media
pembelajaran sebagai alat bantu proses dalam belajar mengajar” Media
pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah media yang digunakan
dalam pembelajaran, yaitu meliputi apa saja yang digunakan dalam mengajar serta
sarana pembawa pesan dari sumber belajar ke penerima pesan belajar (siswa).

Sebagai penyaji dan penyalur pesan, me am hal-hal tertentu bisa mewakili

pendidik dalam menyajikan infofimas wepada siswa Jika program media

-
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verbal melalui penuntutan kata-kata oleh guru . sehingga peserta didik tidak

bosan dan guru tidak kehabisan tenaga.
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* Bahan pelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih jelas di
pahami oleh siswa dan memungkinkan menguasai dan mencapai tujuan
pembelajaran,

* Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya

mendengar uraian guru, tetapi juga aktifitas lain seperti mengamati,
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a yang dapat

veksikan yang biasanya

berupa gambar diam atau gambar bergerak.




b) Media audio
Media audio yaitu media yang mengandung pesan dalam bentuk
auditif yang merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan para
peserta didik untuk mempelajari bahan ajar.

¢) Media audio visual

Audio visual merupakan media yang kombinasi audio dan visual

multimedia

e) Media objek dan media interaktif

Media objek merupakan media tiga dimensi vang menyampaikan

informasi tidak dalam bentuk penyajian, melainkan melalui ciri, fisiknya







sendiri, seperti ukuranya, bentuknya, beratnya, susunannya, warnanya,
fungsinya. Sedangkan media interaktif berbasis computer adalah media
yang menuntut peserta didik untuk berinteraksi selain melihat maupun
mendengar Menurut Arsyad (2007:171) karakteristik, Secara umum dapat

dikatakan media mempunyai kegunaan, antara lain media tersebut:
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suatu sistem yang mana didalamnya memiliki sub-sub komponen di antaranya
iyalah komponen media pembelajaran.

¢) Sebagai pengaruh dalam pembelajaran salah satu fungsi media pembelajaran
adalah sebagai pengarah pesan atau materi apa yang akan disampaikan atau

kompetensi apa yang akan dikembangkan untuk di miliki siswa,
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d) Sebagai permainan atau membangkitkan perhatian dan motivasi siswa dalam
belajar. karena media pembelajaran dapat mengakomodasi semua kecakapan
siswa dalam belajar, Media pembelajaran dapat memberikan bantuan
pemahaman pada siswa yang kurang memiliki kecakapan mendengar atau

melihat atau yang kurang memiliki konsentrasi dalam belajar.

¢) Meningkatkan hasil belajar dalpembelaja‘ran. secara kualitas dan

ikan kontribusi terhadap hasil

=
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Jadi berdas

pembelajaran interaktif mer

pembelajaran berbasis multimedia yang mampu menjabarkan pesan atau
informasi kepaﬂa siswa yang dalam prosesnya terjadi komunikasi aktif dua

arah vaitu media dengan pengguna siswa/guru serta mempermudah proses

pembelajaran.




4. Media Pembelajaran Audio Visual
a. Pengertian Media Pembelajaran Audio Visual
Media Audio visual yaitu media yang mempunyai unsur suara dan
gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik. Teknologi
Audio visual digunakan untuk menyampaikan materi dengan menggunakan

mesin-mesin mekanis dan elektroni

ntuk menyajikan pesan-pesan audio

visual jelas dan bercirikg

belajar,seperti mesin .a'/ ; \»

keras selama proses

proyektor visual vang

2) Makna bahan pengajaran akan lebih jelas sehingga dapat dipahami siswa

dan memungkinkan terjadinya penguasaan serta pencapaian tujuan

pengajaran.
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3) Metode mengajar akan lebih bervariasi tidak semata-mata didasarkan
komunikasi verbal melalui kata-kata. Dengan menggunakan media maka
metode yang mengajar akan berbeda disesuaikan dengan materi yang diajar
yang akan diberikan.

4) Siswa lebih banyak melakukan aktivitas selama kegiatan belajar,tidak hanya

mendengarkan tetapi juga mengafati  mendemonstrasikan, melakukan

langsung dan memera

e
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dak murni ini
sering juga disebut juga dengan audio visual diam plus suara vaitu media
vang menampilkan suara dan gambar diam, seperti sound slide atau film

bingkai suara. Slide bersuara merupakan suatu inovasi dalam pembelajaran

yang dapat digunakan sebagai pembelajaran (Ega Rima.2016:46-50),
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¢. Karakteristik Media Audio Visual
Ciri-ciri dan karakteristik utama teknologi media audio visual adalah
sebagai berikut:
1) Bersifat linear.
2) Menyajikan visual yang dinamis.

ditetapkan  sebelumnya oleh

3) Digunakan dengan cara yang

perancang/pembuatnya.

memberikan
penguatan(reinfore an kemampuan
untuk meningkatkan retensi(ingatan)

Media merupakan salah satu ide yang sangat tepat dalam menyiasati
kejenuhan peserta didik karena pembelajaran dengan menggunakan media dirasa

cukup efektif dan dapat menggairahkan semangat mereka dalam mengikuti
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jalannya proses belajar mengajar, Media audio visual mempunyai berbagai
macam fungsi, seperti yang disebutkan Yusuf Hadi Miarso sebagai berikut:
1) Media mampu memberikan rangsangan yang bervariasi pada otak.
sehingga otak dapat berfungsi secara optimal
2) Media dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki

oleh para siswa
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membantu dalam proses belajar

mengajar dan dalam penggunaannya mempunyai dua tujuan, tujuan umum
dan tujuan khusus. Adapun tujuan umum dan penggunaan media adalah
untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam kegiatan belajar mengajar.
Sedangkan tujuan khusus dalam penggunaan media adalah diantaranya untuk:
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1) Untuk menunjang kegiatan kelas,

2) Untuk mendorong dalam menggunakan penerapan caracara yang
sesual dengan untuk mencapai tujuan program akademis,

3) Untuk membantu, memberikan perencanaan, produksi operasional
dan tindak lanjut untuk mengembangkan sistem instruksional,

Perlu disadari bahwa secara spéSifik tujuan tersebut dimaksud untuk

c) Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat dapat dibantu dengan tema lapse
atau high speed photografi.
d) Kejadian atau peristiwa yang terjadi masa lalu bisa ditampilkan lewat

rekaman film,video,film bingkai, foto maupun secara verbal




25

e) Obyek vyang terlalu kompleks(mesin-mesin) dapat disajikan dengan
model, diagram,dll.

f) Konsep yang terlalu luas(gunung berapi,gempa bumi,iklim dll) dapat
divisualikan dalam bentuk film, film bingkai, gambar dIl.

Media audio visual bisa berperan dalam pembelajaran tutorial. Pengajaran

audio visual juga mempunyai beb kelemahan vyang sama dengan

pengajaran visual yaitu;
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menumbuhkan motivasi belajar;
2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih

dipahami oleh siswa dan memungkinkan menguasai dan mencapai tujuan

pembelajaran,




Berdasarkan pendapat para ahli tentang manfaat-manfaat media audio visual
tersebut dapat disimpulkan bahwa manfaat media audio visual adalah:

1) Media Audio Visual dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar dari
siswa ketika mereka membaca, berdiskusi,praktik dan lain-lain.

2) Media Audio Visual dapat menggambarkan suatu proses secara tepat yang dapat

”/'/l D) )nap \
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Menurut Rudi Bertz, sebagaimana dikutip oleh Asnawir dan M.
Basyirudin Usman, mengklasifikasikan ciri utama media pada tiga unsur pokok
yaitu suara. visual, dan gerak. Bentuk visual itu sendiri dibedakan lagi pada tiga

bentuk, yaitu gambar visual, garis (linear graphic) dan symbol Di samping itu
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juga membedakan media siar (transmisi) dan media rekam (recording). sehingga
terdapat 8 klasifikasi media:

1) Media audio visual gerak

2) Media audio visual diam

3) Media audio visual semi gerak

4) Media visual gerak

1) Media Audio Visual Gerak adalah media intruksional modern yang sesuai
dengan perkembangan zaman (kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi) karena
meliputi penglihatan, pendengaran dan gerakan, seria menampilkan unsur gambar
yang bergerak Jenis media yang termasuk dalam kelompok ini adalah televisi,

video tape, dan film bergerak.
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a) Film atau gambar hidup merupakan gambar-gambar dalam frame dimana frame
demi frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga pada
layar terlihat gambar itu hidup. Kemampuan film melukiskan gambar hidup dan
suara memberinya daya tarik tersendiri. Kedua jenis media ini pada umumnya

digunakan untuk tujuan-tujuan hiburan, dokumentasi, dan pendidikan. Mereka

dapat menyajikan informasi, memapark menjelaskan konsep-konsep

atau memperpanjang waktu,

tidale

dijangkau melalui
satelit. Televisi pendidikan adalah penggunaan program video yang direncanakan

untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu tanpa melihat siapa vang

menyiarkannya. Televisi pendidikan tidak hanya menghibur, tetapi lebih penting

adalah mendidik. Televisi sebenarnya sama dengan film, vakni dapat didengar dan
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dilihat Media ini berperan sebagai gambar hidup dan juga sebagai radio vang

dapat dilihat dan didengar secara bersamaan.
B. Kerangka Pikir

Pendidikan merupakan hal yang utama dan penting dalam kehidupan

manusia, karena pendidikan merupakan sistem dan cara meningkatkan kualitas

bina dan mengembangkan seluruh
\ gara efektif dan efisien.

hidup dalam segala bidang. Manusi

pembelajaran  yan| 0
ketergantungan sé L
Tanpa disadari pendidik turut memberikan kontribusi terhadap faktor
tersebut. Fakta vang sering terjadi di kelas diantaranya adalah strategi
pembelajaran vang diterapkan pendidik masih konvensional dan kurangnya

penggunaan media yang dapat memperjelas isi materi yang dipelajari dan menarik

perhatian serta minat siswa. Oleh sebab itu, diperlukan pendidik yang kreatif







dalam memilih pendekatan. strategi, metode, serta media vang tepat dengan
kondisi siswa, sehingga pembelajaran menjadi berkualitas, efisien, dan bermanfaat
bagi siswa.

Dalam kegiatan penelitain dibutuhkan adanya observasi yang bertujuan
untuk menentukan permasalahan yang dihadapi dan dijabarkan dalam latar

belakang permasalahan. Latar belakang yang ditimbul di SMP 26 Makassar kelas

VI pada pelajaran IFA.:adhl ig rendah. Rendahnya minat siswa

disebabkan oleh penggupékas
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lajaran yang
memilki cakupan luas yang ungal nomena-fenomena alam
semesta. llmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis. Sehinggan IPA bukan hanya penguaasaan

kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-

prinsip saja, melainkan juga merupakan suatu proses penemuan Dengan
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demikian, pada hakikatnya TPA adalah ilmu utnuk mencari tahu, memahami |
alam semesta secara sistematik dan mengembangkan pemahaman ilmu

penegetahuan tentang gejala alam yang dituangkan berupa fakta, konsep,

prinsip, dan hukum yang teruji kebenarannya Djumhanam(2009).

Proses pembelajaran IPA perlu di desain semenarik mungkin dan efektif

ra

S hS MUHA,@}/’ :

I
.

g

siswa mengala

hasil belajar m

mempunyai unsur suara dan unsur gambar. Dalam pengoperasiannya

memerlukan alat bantu seperti LCD dan alat pendukung lainnya.Media audio
visual ini sangat membantu dalam proses pembelajaran vang lebih baik Sebelum

memulai pembelajaran terlebih dahulu menyiapkan rancangan pembelajaran IPA
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.seperti rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) ;mempersiapkan media audio
visual yang akan digunakan dalam pembelajaran berlangsung dan penggunaan
media maka dapat dilihat hasilnya efektif apakah tidak.Apabila hasil belajar
efektif dapat disebabkan oleh berbagai hal bisa saja dari segi hasil

belajar.penggunaan media audio visual yang kurang baik atau rancangan

pembelajaran [PA Untuk lebih jelaspg@ dapat dilihat pada kerangka pikir

dibawah ini.

Efektivitas penggunaan media
audio visual

Gambar 2.1 Kerangka Pikir




C. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang sejalan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
berjudul ''Efektivitas Media Audio Visual Berbasis Kontekstual dalam
Pembelajaran FISTKA di SMA"" Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
aktivitas belajar fisika siswa dengan menggunakan media audio visual
kemudian mendeskripsikan respons siswa setelah belajar menggunakan audio
visual Dengan R&D, hasil validasi logic mendapatkan kesimpulan bahwa
pembelajaran fisika berbantuan medid audio visual menyatakan cukup valid
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1. Hipotesis pertama

HI © Terdapat pengaruh efektivitas penggunaan media pembelajaran
Audiovisual pada mata pelajaran IPA di SMP Negeri 26 Makassar.

2. Hipotesis kedua

H2 : Tidak Ada Pengaruh Efektivitas penggunaan media pembelajaran

audiovisual pada mata pelajaran IP&di SMP Negeri 26 Makassar.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode

/'/ 'ﬂ\s MUHAMF‘\
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Kota Makassar. Penelitian dilakukan selama kurang lebih dua bulan yaitu dari

bulan April sampai dengan bulan Juni tahun 2022.
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C. Desain Penelitian

Pretest treatment Posttest

Uy S X —— O

/? Yo
\\\\\“' ) I// )
AN

/:&:
/' <

P
//MW

v, 77NN\

itw.Adapun populasi dalam penelitian ini adalah kelas VIII. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat tabel sebagai berikut.
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Tabel 3.2 Populasi Penelitian
No. Kelas Jenis Kelamin Jumliah
L | P

1., VI 1 18 16 34

2. VIII 2 17 16 33

3. VIII 3 16 16 32

4. VI 4 16 16 32

5. VIII 5 17 15 32

6. Vil 6 16 33

7. VILL 7 15 32

8. VIl 8 15 32

9. 31

291

Sumber
@ A A ]
<4 A )
b. S
".

y 9 - pEI
dan ikan
* 29
strata i yaitu

0
siswa -
<
Siswa |
VI 4 16 16 32
Jumlah 32
(Sumber Data: Kantor Tata Usaha SMP Negeri 26 Makassar)




E. Definisi Operasional Variabel
1. Keefektifan (Variabel Bebas)
Dalam Penelitian ini, kriteria keefektivan pembelajaran ipa melalui
penggunaan media audio visual ditinjau dari empat aspek yaitu :

a) Ketuntasan Belajar ;

o

R

1),

Y

o

aadhs

N e e, ‘x(‘
o 5
B R,
S - // N

merasakan dan kemudian memahami pengetahuan dari sebuah fenomena.
Observasi vang digunakan untuk menilai aktifitas siswa dalam melakukan setiap

kegiatan yang termuat dalam pembelajaran.
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2. Angket respon siswa adalah suatu daftar pertanyaan yang harus diisi oleh orang
yang akan diukur (responden). Angket dalam penelitian ini berupa daftar
pertanyaan yang berisi pendapat atau sikap siswa terhadap penggunaan media
audio visual. Adapun indikator respon siswa yaitu:

a) Siswa menyukai cara guru mengajar dengan media yang diterapkan dalam

melalui media yang

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Observasi

Observasi dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik

gejala-gejala yang diselidiki. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan




observasi mengenai keadaan awal di kelas VIII 4 tentang keadaan kelas,
kegiatan pembelajaran IPA di kelas, dan kondisi siswa saat kegiatan belajar

mengajar berlangsung.

2. Angket respon siswa dalam penelitian ini berupa dafiar pertanyaan yang

berisi pendapat atau sikap siswa terhadap penggunaan media audio visual.

e

&c}ﬂ \ ;

~KAAN DA
p 4

Pengetahuan Alam menggunakan media berbasis visual.Untuk pengelolaan data
aktivitas siswa menggunakan aplikasi SPSS versi 24 . Indrawati (2017)
meneybutkan langkah-langkah analisis aktivitas siswa,yaitu:
1) Menentukan frekuensi hasil pengamatan aktivitas siswa untuk setiap indikator

dalam satu kali pertemuan.




2) Mencari persentase frekuensi setiap indikator dengan membagi besarnya
frekuensi dengan jumlah siswakemudian dikalikan 100% untuk menghitung
rata-rata persentase setiap aspek aktivitas siswa.

Indikator keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini ditunjukkan dengan

sekurang-kurangnya 65% terlibat aktif dalam proses pembelajaran,
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2. Analisis Statistik Inferensial

Uji normalitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah data tenlang
hasil belajar [PA siswa sebelum dan setelah perlakuan berasal dari populasi
berasal yang berdistribusi normal atau tidak. Analisis inferensial pada bagian
ini dilakukan wji normalitas sebagai uji prasyarat. Pengujian normalitas
bertujuan untuk melihat apakah data tents sil belajar IPA siswa sebelum dan

PN
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H; diterima jika Pvalue < 0,05




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penclitian

Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian yang menggambarkan
Efektivitas penggunaan media pembelajaran audio visual pada mata pelajaran IPA
di SMP Negeri 26 Makassar, bt fikator keefektifan pembelajaran

yaitu dilihat dari respon siswa

menyampaikan  materi yang diajarkan. Pada saat proses pembelajaran

berlangsung guru memberikan scsi tanya jawab kepada siswa mengenai pokok

bahasan materi yang telah diajarkan  hal ini dilakukan agar guru dapat

memastikan bahwa siswa telah memahami materi yang telah diajarkan dengan

menggunakan media audio visual. Hasil observasi aktivitas belajar siswa dari 32
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siswa di kelas VIIT 4 di SMP 26 Makassar sclama penclitian dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.1 Analisis Aktifitas Siswa
NO Aktivitas Siswa Pertemuan Persentase
I 1] %
1. Siswa yang hadir dalam 32 32 100
kegiatan belajar
mengajar.
3 Siswa yang mengi 32 100
proses kegi
mengajar hi
selesai.
3. Sisy 49
4 WK A ] 25
4
6. =
S
0
7 37
\J
/ D F
8. : 100
£} O
Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan efektif
apabila minimal 65% , siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan tabel 4.1 skor rata-rata pertemuan pertama ialah 58% dan
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pertemuan kedua ialah 69% maka dapat dikatakan bahwa aktifitas siswa dalam
penelitian ini telah berpengaruh. Hal ini dapat dilihat dari persentase siswa yang
hadir dalam kegiatan belajar mengajar selama dua pertemuan scbanyak 100%,
persentase siswa yang mengikuti proses kegiatan belajar mengajar hingga selesai
100%, siswa yang keluar masuk kelas persentascnya yaitu 49%, siswa yang

memperhatikan materi yaitu 25%, siswa ydfig mampu menjawab pertanyaan yang
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4 skor terendah 1 dengan jumlah responden 32. Berdasarkan data hasil respon
tentang efektivitas penggunaan media audio visual angket diperoleh sebagai

berikut:




1. Aspek efisien
Adapun data hasil respon siswa terhadap aspek efisien dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.2 Data hasil angket respon siswa aspek efisien

No Pernyataan Nilai
1 | Materi yang ada pada medi io visual dapat menguraikan | 87
maleri secara rinci
2. | Saya lebih g disajikan | 85
N {
me
0
3 86
o
5 86
e
0
0 431
86.2
S \
AWa ‘

Berdasarkan tabel 4.2 pada aspek efisien ini  dapat dilihat, materi
pelajaran media audio visual dapat menguraikan materi secara rinci sebanyak
87%, siswa lebih cepat memahami materi vang disajikan melalui media audio

visual sebanyak 85%, materi yang di uraikan pada media audio visual di uraikan

dari sukar ke mudah sebanyak 86%, media audio visual dapat mengaitkan
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materi dengan perkembangan teknologi yang sedang terjadi sebanyak 87%, dan
media audio visual dapat memberikan umpan balik terhadap respon yang di
berikan pada cvaluasi materi scbanyak 86%. Berdasarkan penjelasan tersebut
pada aspek efisien dapat dikategorikan sangal baik. Dengan demikian rata-rata
dari setiap pernvataan adalah 86%.

2. Aspek Efektif
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Berdasarkan tabel 4.3 pada aspek efektif dapat dilihat dari nilai media audio
visual lebih cepat dipahami sebanyak 81%, siswa lebih mandiri dalam belajar
dan menyelesaikan tugas scbanyak 87%, siswa penggunaan media audio visual

mudah untuk digunakan sebanyak 86%, siswa menjadi lebih mandiri dalam

belajar dan menyelesaikan tugas sebanyak 87%, dan media audio visual sudah

88.4

Berdasarkan tabel 4.4 pada aspck dapat digunakan  dapat dilihat dani
tampilan menu pada media audio visual sudah lengkap sebanyak 89%, isi

tampilan pada media sudah sesuai dengan menu pilihan scbanyak 89%, gambar




yang ditampilkan pada media memudahkan saya untuk memahami materi
sebanyak 87%, jumlah pilihan utama pada media sudah sesuai dengan kebutuhan
scbanyak 89%, dan siswa lebih mudah memahami istilah-istilah yang digunakan
pada media audio visual sebanyak 88%. Berdasarkan tabel 4.4 dapat

dikategorikan sangat baik. Dengan demikian rata-rata setiap pernyataan adalah

audio visual yang digunakan melibatkan antara siswa dan media sebanyak B8%,

dan media audio visual dapat membantu siswa mengaitkan dengan
realita(kehidupan sehari-hari) sebanyak  96%. Berdasarkan tabel 4.5




dikategorikan sangat baik. Dengan demikian rata-rata dari setiap pernyataan
adalah 92%.
5. Aspek inovatif

Adapun data hasil respons siswa terhadap aspek inovatif dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Data Hasil Siswa Aspek Inovatif
No. Nilai
1. |den i 93
M
2. o 96
.
\
i bar
vang dih . ; 1 ’ 03%.
media audio Sis “ , siswa
L)
merasa 1
/
media audio vi A gorikan

Secara keseluruhan pada aspek kategori media pembelajaran media audio
visual dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.




Tabel 4.7 Analisis Data Angket Respon Siswa
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No. Aspek Nilai | Kategori
L Efektif 86.2 | Sangat baik
Z Efisien 85 | Sangat baik
3. | Dapat digunakan | 88.4 | Sangat baik
4. Kolaboratif 92 | Sangat baik
5. Inovatif 94 | Sangat baik

Jumlah 4452

e

K 2
P

Shaplro-Wilk

51

Sig.

32
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Kelompok Sig Kesimpulan
Kelas Eksperimen 0.007 Berdistribusi
Normal

Berdasarkan tabel tersebut.terlihat bahwa kelas eksperimen nilai sig>0.05

yang diperoleh kelas eksperimen maka dapat disimpulkan bahwa kelompok data
tersebut terdistribusi normal,
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pembelajaran adalah minimal 65%. Aktivitas siswa terhadap pembelajaran
dikatakan efektif apabila kriteria siswa terpenuhi dalam proses pembelajaran.
Dari analisis data diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran

dengan menggunakan media audio visual diperoleh persentase rata-rata dua
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pertemuan. Maka diperoleh keberhasilan aktifitas siswa diatas 65% siswa
terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
b.  Respons siswa
Respons siswa adalah hasil dari perilaku stimulus yaitu aktivitas dari
orang yang bersangkutan tanpa memandang apakah stimulus tersebut dapat
diidentifikasikan atau tidak dapat diamai Wijayanti(2015). Kriteria yang

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data telah memenuhi uji
normalitas yang merupakan uji prasyarat sebelum melakukan uji hipotesis. Data
telah terdistribusi dengan normal karena nilai sig>0.05. Hasil analisis inferensial




menunjukkan bahwa skor rata-rata belajar siswa sctelah pembelajaran IPA
menggunakan media audio visual tampak nilai sig adalah .007>0,05.

Pada proses pembelajaran kelas eksperimen menunjukkan bahwa siswa

terlihat antusias.Hal ini terlihat ketika di awal pembelajaran siswa diberikan

penjelasan tentang materi, dengan memperlihatkan  uraian materi di dalam

media audio visual.

ial, teori penelitian relevan,
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah

diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran siswa-

pembelajaran khususnya untuk mata pelajaran IPA.
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2. Bagi siswa, diharapkan mampu mengaplikasikan pengetahuan yang
diperoleh dari guru dan senantiasa meningkatkan pemahaman untuk setiap
pelajaran schingga hasil belajar semakin meningkat.

3. Bagi guru alangkah baiknya bila ada pelatihan yang belum bisa

mengoperasi  pengelolaan  bahan  ajar, tcknologi  komputer dan

,
'III,'/‘_//
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